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KAJIAN PUSTAKA

A. Soal Cerita Berbasis Kontekstual

Badudu dan Zain (1994: 1342) mengartikan soal sebag masalah.”
Suatu masalah muncul akibat dari ketidaksesuaitarakenyataan dan harapan.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Jacob (1998) badtiimanemunculkan suatu
masalah apabila ada suatu kesenjangan (gab) ahtar@na kita sekarang dan di
mana kita ingin berada. Adapun jenis-jenis masakindoyo (Ali, 2006: 32)
membagi masalah dalam matematika ke dalam enas) jeiiu:

(1) masalah rutin adalah soal yang prosedur pesglenya hanya
mengulang, misalnya secara algoritmik, (2) masatamrutin adalah
soal yang prosedur penyelesaiannya memerlukan esayen, tidak
hanya menggunakan rumus, teorema/dalil, (3) magaiah-terapan
adalah masalah rutin yang dikaitkan dengan duniatanyatau
kehidupan sehari-hari, yang prosedur penyelesagansjandar
sebagaimana yang sudah diajarkan, (4) masalah-notiterapan
adalah masalah rutin yang lebih ke matematikanypatia dikaitkan
dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-harmésgalah nonrutin-
terapan adalah masalah yang penyelesaiannya méman&ncanaan
dengan mengaitkan dunia nyata atau kehidupan det@ridan (6)

masalah nonrutin-nonterapan adalah masalah yargitaer murni

tentang hubungan matematik.

Soal cerita matematika telah diperkenalkan padaasisejak Sekolah
Dasar (SD). Sedangkan materi yang berkaitan depgamodelan matematika
baru mulai diperkenalkan pada siswa SMP. Pemodalai®matika yaitu suatu
usaha untuk menggambarkan situasi nyata ke dalaasinmatematika yang

bertujuan untuk memudahkan penyelesaian suatu amg$2hda umumnya, anak-

anak untuk tingkat SMP di Indonesia mengalami fgs=alihan dalam
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perkembangan intelektualnya, yaitu dari tahap cpetankret ke tahap operasi
formal. Oleh karena itu, Ruseffendi (1991: 149) jelxskan, “anak-anak supaya
diberi banyak kesempatan memanipulasi benda-beoalkrét; membuat model,
diagram, dan lain-lain, sebagai alat perantarakumterumuskan dan menyajikan
konsep-konsep abstrak.” Sehingga, mereka mampuk um&ngenal konsep-
konsep matematika yang abstrak. Misalkan, pada asiswtuk tingkat SD
diajarkan himpunan dengan membawakan alat peragpdbenda nyata, contoh
buah-buahan, sehingga diketahui apakah pengeitiapuhan. Sedangkan, pada
siswa untuk tingkat SMP berlanjut ke tahapan di anarereka bisa memilah
contoh tersebut ke dalam bagian-bagian yang lam manyajikannya secara
simbol dalam matematika.

Menurut Manalu (Winarni, 1998: 6), “soal cerita ka soal yang
bentuknya bukan dalam kalimat matematika, melaintkiaajikan dalam bentuk
cerita...” (Setiawan, Y., 2008). Sedangkan, masgiamg diangkat dalam soal
cerita biasanya berasal dari pengalaman hidup idedidr Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Saptuju (2005: 20) bahwa “soaltadmiasanya merupakan soal
terapan kehidupan sehari-hari dengan konsep-konsdpmatika yang sedang
dipelajari.” Sehingga, dapat disimpulkan bahwa saeafita adalah soal
matematika berbentuk cerita yang di dalamnya memkansep-konsep
matematika dan diangkat dari kejadian sehari-hari.

Sedangkan, jika dilihat termasuk ke dalam jenissjemasalah yang mana,

maka soal cerita yang dimaksud adalah mas@etpan. Untuk memecahkan
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masalah tersebut diperlukan suatu prosedur pemyafes yang dapat
menyelesaikannya, dan bukan hanya untuk menuliskamus-rumus.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Jacob (2000:By@auntuk menyelesaikan
suatu ‘masalah’, salah satunya adalah memiliki wadtirahat, memikirkan, dan
barangkali mengambil beberapa langkah asli yanginibepernah diambil
sebelumnya untuk kembali pada suatu solusi.”

Untuk dapat menyelesaikan soal cerita, salah sttr&mpilan yang perlu
dimiliki siswa adalah memahami masalah/soal. Sebwga yang dinyatakan
Depdiknas (2003: 12) yaitu “memahami dan mengifikati apa fakta atau
informasi yang diberikan, apa yang ditanyakan, dieiuntuk dicari, atau
dibuktikan.” Dengan kata lain, diperlukan pemahardalam membaca kalimat-
kalimat soal tersebut. Adapun salah satu bagianpganahaman yang dimaksud
adalah dapat memodelkan soal tersebut. Keterardpdmampilan yang bisa
dilakukan dalam memodelkan, disebutkan oleh ManglligHerawati, 2004: 11)
yaitu “ ... (1) mengetahui hal yang diketahui dalsmal, (2) mengetahui hal yang
ditanyakan dalam soal, (3) mengetahui operasi yiaperlukan, (4) mengetahui
konsep materi yang bersangkutan.” Sementara ittar$u(2005: 7) menyebutkan
ada lima komponen yang harus dipahami oleh sisaity §(1) apa yang diketahui
dalam soal itu, (2) apa yang ditanyakan di dalaat #0, (3) bagaimana rumusan
kalimat matematika di dalam soal itu, (4) bagaimear@ menyelesaikan soal itu,
dan (5) apa jawaban soal itu.”

Berbeda halnya dengan pendapat yang diberikan Réaeb, 2000: 1)

bahwa langkah-langkah yang dapat digunakan untukyebesaikan masalah,
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adalah “memahami masalalun@lerstand the problem)melengkapkan suatu
rancangan device plah, melaksanakan rancangaoaity out the plah dan
menelaah kembaliqok bacR.” Senada dengan pernyataan di atas, proses untuk

menyelesaikan masalah disajikan dalam Gambar bl§,Ja000: 6) berikut ini:

Masalah Arti .| Versi Matematika
Menerjemahkan "| dari Masalah
T Cek TSeIesaikan
Jawaban terhadap Interpretasi Solusi untuk Versi
Masalah Asli < Matematis
Gambar 1

Dari gambar di atas, dapat diartikan bahwa landaabkah yang
diperlukan untuk menyelesaikan suatu masalah dapkkukan dengan
menerjemahkan masalah yang diberikan dari suattn&iimenjadi simbol dalam
matematika, kemudian menyelesaikannya, dan menavenkterpretasi untuk
jawaban yang diperoleh.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pé@tan kemampuan
pemecahan masalah matematika dapat dilakukan demgaberikan pemahaman
soal kepada siswa, kemudian melatih siswa memihdpkatan atau strategi
pemecahan masalah yang tepat, meningkatkan kemanmgperasi hitung di
kalangan siswa serta meningkatkan kemampuan sial@andmenafsirkan solusi
yang dibuat untuk pemecahan masalah tersebut.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemogm
siswa dalam menerjemahkan soal cerita kdand model matematika dan

penyelesaiannya dilakukan langkah-langkah sebasgyei:
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a. Mulailah dari soal yang mudah, dengan bahasa yadgrsana dan
mudah dipahami siswa.

b. Siswa membaca kata demi kata, ungkapan demi ungkdg@a soal
cerita yang dihadapi kemudian menerjemahkan Kkata-kdan
ungkapan itu dengan menggunakan bahasa sendiri.

c. Siswa memanipulasi benda-benda konkret, siswa meandxzal cerita
yang dihadapi kemudian membuat gambar represesgasi konkret
dari bilangan/kuantitas yang ada pada soal ced#a, memberikan
tugas latihan dalam kelompok kecil (Herawati, 20028).

Berdasarkan uraian di atas, soal cerita yang dinthéalam penelitian ini
adalah soal cerita berbasis kontekstual yaitu ssadll matematika yang disusun
dalam bentuk cerita dan berkaitan dengan keadaag galami siswa dalam
kehidupan sehari-hari, di dalamnya terkandung lgaibdeonsep matematika yang
sedang dipelajari, dan dapat diselesaikan oleh asisiv mana diperlukan
perencanaan untuk menyelesaikannya. Sedangkanartiakrkalimat dalam soal
terikat pada konteksnya. Oleh karena itu, dalam be¢eyaran siswa perlu
diberikan permasalahan-permasalahan yang berbeetiia dan dapat diambil
dari pengalaman siswa, baik itu berasal dari limglan keluarga, lingkungan
permainan, lingkungan sekitar, lingkungan teman puaukeluarga lain yang
terdekat yang kemudian diselesaikan. Karena sakth sara yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan soal cerita adalamgate langkah-langkah
pemecahan masalah, maka indikator yang digunaki@amdaenyelesaikan soal
cerita ini menggunakan indikator untuk pemecahasatah dari Polya.

Adapun pedoman penskoran yang digunakan untuk rRengu
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal ceritadi@ah mengacu kepada

Malone, Dauglas, Kissane (Nanang dalam Muncarn01:285), yang kemudian

setelah dilakukan konversi oleh Muncarno ke dalkatesO — 10 diperoleh tabel:



21

Tabe 1
Pemberian Skor dalam Menyelesaikan Soal Cerita

Siswa tidak dapat memahami masalah yang diberikan,
Siswa memahami masalah dan dapat mengidentifikasi
unsur-unsur yang ada dalam soal serta dapat mkanyaji
masalah dalam bentuk yang lebih jelas.

Siswa dapat membuat kalimat matematika dan menyu

rencana serta langkah-langkah penyelesaian yamg akg
digunakan untuk pemecahan masalah dengan benar.
Siswa dapat menyelesaikan kalimat matematika dan
melaksanakan rencana pemecahan yang telah disusun,
serta mengidentifikasikan hasilnya sesuai dengag ya
ditanyakan dalam soal.

B. Pembelajaran Kooperatif dalam Pembelajaran Matematika

Sekitar tahun 1920 para ahli psikologi sosial tetedngembangkan pola
kerja kooperatif, sedangkan penekanan pola kegpdmtif yang diimplikasikan
pada pembelajaran di kelas dimulai sekitar tahun01$uherman (2004: 12)
menyatakan bahwa “model pembelajaran kooperatiiasedengan fitrah siswa
yaitu sebagai mahluk sosial yang penuh ketergaatungengan orang lain,
mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama sas@ senasib.” Dengan
belajar kelompok, siswa dilatih dan dibiasakan knsaling membantu dan
berbagi tanggung jawab, siswa belajar dan berlatéraksi (sosialisasi) dengan
sesama temannya, berbagi pengalaman dan pengetd@legar melakukan dan
mengatakan, naluri berkompetisi dipupuk, menyaklekurangan dan kelebihan
diri masing-masing.

Pembelajaran kooperatif akan dapat melatih paravasisuntuk
mendengarkan pendapat-pendapat orang lain dan ghkeran pendapat atau

temuan-temuan dalam bentuk tulisan. Sehingga, papleEn matematika dengan
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menerapkan pembelajaran kooperatif akan dapat membgara siswa
meningkatkan sikap positifnya terhadap matematika.

Dalam pembelajaran kooperatif diberikan tugas-tugastruktur agar
tujuan yang ingin dicapai dapat tercapai. Sedangk@anurut Suherman, dkk.
(2003: 259), “tugas-tugas kelompok akan dapat mamaca siswa untuk bekerja
sama, saling membantu satu sama lain dalam meggasikan pengetahuan-
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang teldikiiyai.” Para siswa secara
individu -~ membangun kepercayaan diri terhadap kenuampya untuk
menyelesaikan masalah-masalah matematika, sehalggamengurangi bahkan
menghilangkan rasa cemas terhadap matemaitiiah( anxiety yang banyak
dialami para siswa. Pembelajaran kooperatif inajdgpat bermanfaat bagi para
siswa yang heterogen karena siswa akan mampu meneiswa lain dengan

kemampuan dan latar belakang yang berbeda.

1. Pengertian Pembelajaran K ooper atif
Menurut Johnson, D. and Johnson, R (1996pdperation is working
together to accomplish shared gaaldadi, pembelajaran kooperatif dapat
diartikan sebagai pembelajaran yang siswanya k@karma untuk mencapai
tujuan tertentu. Suherman dkk. (2003: 260) menyatddahwa:
Pembelajaran kooperatiiencakup sebuah kelompok kecil siswa yang
bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikanu soetsalah,
menyelesaikan suatu tugas, atau mengerjakan sesutatki mencapai
tujuan bersama lainnya.

Sementara itu, Slavin (Widdiharto, 2004) menyataldalam belajar

kooperatif, siswa bekerja dalam kelompok saling ime&mu untuk menguasai
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bahan ajar.” Dalam menyelesaikan tugas-tugas kelkmpetiap anggota
kelompok harus saling bekerjasama dan membantuk umenyelesaikan
masalah dan memahami isi dari materi pelajaran ydibgrikan. Sejalan
dengan pendapat di atas, Lie (2002: 12) berpendagiava pembelajaran
kooperatif adalah “pembelajaran yang memberi kes¢smp kepada anak
didik untuk bekerja sama dalam tugas-tugas yanstrtggtur.” Selain itu,
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yanipatian para siswa
untuk bekerja sama dalam regu atau kelompok unteskcapai hasil umum.
Marzuki (2006: 13) mendefinisikan pembelajaran leyafif sebagai:
Pembelajaran yang siswanya dibentuk menjadi kelérkpiompok kecil
yang heterogen yang terdiri dari empat sampai ermaswa tiap
kelompoknya untuk berdiskusi, menyelesaikan tugasgmecahkan
masalah, dan untuk mencapai tujuan kelompok yandingsa
menguntungkan.
Trianto (2007: 41) juga menyatakan bahwa “di dakatas kooperatif siswa
belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yeandiri dari 4-6 orang
siswa yang sederajat tetapi heterogen, kemampeais, kelamin, suku atau
ras, dan satu sama lain saling membantu.”

Dari pendapat beberapa para ahli di atas dapanplgkan bahwa
pembelajaran kooperatif = dalam matematika merupak@mbelajaran
matematika dimana siswa dibagi dalam kelompok-kplam kecil yang
beranggotakan antara 4 sampai 6 orang yang hetegiglam kemampuan

akademiknya, untuk belajar dan bekerja sama dalanyetesaikan suatu

tugas atau permasalahan matematika.
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2. Karakteristik Pembelajaran Kooper atif

Menurut Roger dan David Johnson (Lie, 2002: 31ial unsur yang

harus diterapkan dalam pembelajaran kooperatibhdsdling ketergantungan

positif, tanggung jawab perseorangan, tatap mutaukikasi antar anggota,

dan evaluasi proses kelompok.”

Tujuan dari pembardaj kooperatif adalah

untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kenasdan kolaborasi.

Bukan hanya itu saja, siswa juga mempelajari ketpilan-keterampilan

khusus yang disebut keterampilan sosial yang m&eupabagian dari

komunikasi.

L angkah-L angkah Pembelajaran K ooper atif

Terdapat beberapa pendekatan atau tipe yang bernthedklam

tingkah laku mengajar (sintaks)

dalam pembelajdtaaperatif, langkah-

langkahnya sedikit bervariasi bergantung pada kekyang digunakan.

Namun, secara umum Ibrahim,

dkk (Trianto, 2007:488-menyebutkan

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif $egerda Tabel 2 di

bawabh ini:

Menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa

Tabel 2
L angkah-L angkah Model Pembelajaran K ooper atif

Guru menyampaikan tujuan yang ingin
dicapai pada pembelajaran tersebut [pan
memotivasi siswa belajar.

Menyajikan informasi

Guru menyajikan informagplda siswj
dengan jalan demonstrasi atau dari surjber

yang ada.

Mengorganisasikan sisw
ke dalam kelompok-
kelompok

AGuru menjelaskan kepada siswa bagainfana

membantu  setiap dar
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melakukan transisi secara efisien.

bekerja dan belajar belajar pada saat mereka menger|
tugasnya.

Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar ten
materi yang telah dipelajari atau masi
masing kelompok mempresentasikan
kerjanya.

Memberikan penghargagn Guru mencari cara-catk unengharga

dan kelompok.

Menurut Suherman, dkk. (2003: 260) ada beberapaydwad) perlu

dipenuhi dalam pembelajaran kooperatif agar leb#njamin para siswa

bekerja secara kooperatif, di antaranya adalah:

a)

b)

d)

Para siswa yang tergabung dalam kelompok harus smebahwa
mereka adalah bagian dari sebuah tim dan memptujyan bersama
yang harus dicapai.

Para siswa yang tergabung dalam kelompok harus adanybahwa
masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelomnipokbahwa
berhasil atau tidaknya kelompok itu akan menjadigtpng jawab
bersama oleh seluruh anggota kelompok itu.

Untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yangabung
dalam kelompok harus berbicara satu sama lain dalendiskusikan
masalah yang dihadapinya.

Para siswa yang tergabung dalam suatu kelompoks haenyadari
bahwa setiap pekerjaan siswa mempunyai akibat Usmggspada
keberhasilan kelompoknya.

Oleh karena itu, pembelajaran kooperatilak cukup hanya

ditunjukkan dengan para siswa duduk bersama did&dompok-kelompok

kecil tetapi menyelesaikan masalah secara sershdis, tetapi dalam

kelompok tersebut siswa harus berinteraksi antsamsanya sebagai sebuah

tim dalam menyelesaikan dan membahas suatu masalatugas.

Membimbing kelompok | Guru membimbing kelompok-kelompgk
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C. Student Teams Achievement Divisions (STAD)

STAD merupakan salah satu tipe belajar kooperatiigymenekankan
pada adanya aktivitas dan interaksi di antara sigwak saling memotivasi, dan
agar saling membantu dalam menguasai materi pafaguna mencapai prestasi
yang maksimal. Menurut Slavin (1978) bahw&Il'’AD is composed of two basic
element: Teams and Achievement DivisiofettamaTeamsdalam STAD sama
seperti yang digunakan dalanTeams-Games-Tournamen{TGT), setiap
kelompoknya memiliki anggota 4-5 orang yang terdaii campuran siswa yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah; sidagan warna kulit hitam,
putih, dan kelompok suku lainnya; dan laki-laki mpan perempuan. Kedua,
Achievement Divisionartinya memberikan siswa kesempatan untuk memgerole
nilai tinggi jika mereka melakukannya dengan selbaikigkin.

Pada proses pembelajarannya Slavin (Astuti, 20@): rBenyebutkan
belajar kooperatif tipe STAD melalui lima tahapamng meliputi “(1) tahap
penyajian materi, (2) tahap kegiatan kelompok t&Bap tes individual, (4) tahap
perhitungan skor perkembangan individu, dan (5apapemberian penghargaan
kelompok.” Masing-masing tahapan dijelaskan sebagakut:

(1) Tahap Penyajian Materi
Pada tahap ini, hal-hal yang perlu dilakukan untoémulai pembelajaran
adalah menyampaikan tujuan pembelajaran, memotisgsia mengenai
materi yang akan dipelajari, dan mengingatkan sidesdnadap materi
prasyarat. Adapun teknik penyajian materi dapadkdikan secara klasikal

ataupun melalui diskusi.
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(2) Tahap Kegiatan Kelompok
Pada tahap ini, siswa diberikan LKS sebagai balarg yakan dipelajari.
Dalam kerja kelompok siswa dilatih saling berbagndnembantu dalam
menyelesaikan LKS, dan hasilnya dikumpulkan seblgsii kerja kelompok.
Sedangkan guru berperan sebagai fasilitator daivanot.

(3) Tahap Tes Individual
Setelah setiap melakukan pembelajaran, siswa Haretes individual untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar tétapal. Skor dari tes ini
digunakan sebagai skor perkembangan individu. i5éfaj digunakan pada
perhitungan skor kelompok.

(4) Tahap Perhitungan Skor Perkembangan Individu
Tujuan perhitungan skor perkembangan individu ddalatuk mendapatkan
prestasi terbaik sesuai dengan usaha yang telakuldnnya. Untuk skor
perkembangan individu dihitung berdasarkan skorstselumnya, di mana
setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untukbegkan sumbangan
skor maksimal yang diperoleh bagi kelompoknya. MehiBtahl (Astuti,
2000: 24) bahwa untuk memberikan skor perkembangdividu dihitung
seperti pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3
Perhitungan Skor Perkembangan Individu

Lebih dari 10 poin di bawah skor awal
10 hingga 1 poin di bawah skor awal

Skor awal sampai 10 poin di atasnya
Lebih dari 10 poin di atas skor awal
Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor aw
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(5) Tahap Pemberian Penghargaan Kelompok
Pada tahap ini, guru memberikan penghargaan tephakilompok
berdasarkan skor rata-rata kelompok. Skor ini digér dengan cara
menjumlahkan masing-masing skor perkembangan uhdivdan hasilnya
dibagi banyaknya jumlah anggota kelompok tersel@dtiap kelompok
mendapat penghargaan dengan kategori kelompok kel&@mpok terbaik,
dan kelompok terbaik dari yang terbaik. Slavin (Aist2000: 24) membagi
kriteria untuk menentukan pemberian penghargaamksbk sebagai berikut:
a. Kelompok dengan skor rata-rata 15, sebagai kelorbpk
b. Kelompok dengan skor rata-rata 20, sebagai kelorhpblat

c. Kelompok dengan skor rata-rata 25, sebagai kelorspplr

D. Pendekatan Konvensional

Pembelajaran dengan pendekatan konvensional memgskmbelajaran
berpusat pada gurieacher-centered approachBerarti kegiatan proses belajar
diatur dan ditentukan oleh guru. Sedangkan sisweb&n pasif yaitu menerima
materi yang diberikan oleh guru. Dengan kata lgumuy sebagai sumber informasi
dan menyajikan materi dalam bentuk jadi. Sedangkawa hanya menerima
materi pelajaran dan menghafalnya tanpa mengkdsstrpengetahuan dan
pengalaman yang dimilikinya. Ruseffendi (1991: 35hyendefinisikan
pembelajaran tersebut sebagai pengajaran tradiéilasikal, yaitu “guru pada
umumnya mendominasi kelas, murid pada umumnya gasifhanya menerima.”

Mosspon (Rosyada, 2004: 90) menyatakan pembelajaragel tersebut, “...
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mematikan kreativitas siswa, tidak menghargai sidesa kurang peduli terhadap

keragaman siswa.”

Ciri-ciri pembelajaran konvensional menurut Nasut{Saptuju, 2005: 44)

adalah sebagai berikut:

1.

Bahan pelajaran disajikan kepada kelas sebagailukesan, kurang
memperhatikan siswa secara individual.

Kegiatan pembelajaran umumnya berbentuk ceramaigstuertulis, dan
media lain menurut pertimbangan guru.

Siswa umumnya bersifat pasif, karena terutama hanendengarkan
penjelasan guru.

Dalam kecepatan belajar, siswa harus belajar mek@eepatan umumnya
ditentukan oleh kecepatan guru mengajar.

Keberhasilan belajar umumnya dinilai oleh guru szsabjektif.

Hanya sebagian kecil saja yang akan menguasai lpehajaran secara tuntas,
sebagian lagi menguasai sebagian saja, bahkaraadaaitan gagal.

Guru terutama berfungsi sebagai sumber informasgg@huan.

Selanjutnya, menurut Saptuju (2005: 45) pembelajdemgan pendekatan

konvensional mempunyai kelemahan dan keunggulanlenka&han dari

pembelajaran konvensional adalah:

1.

2.

3.

Kurikulum disajikan secara linear dan dijadikanactyang harus diikuti.
Aktivitas pembelajaran terikat pada buku pegangaky teks).
Siswa dianggap sesuatu yang kosong (kertas putimana guru akan

menggoreskan pengetahuan di atasnya.
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4. Guru bertindak sebagai pusat informasi.

5. Pemberian tes hasil belajar terpisah dari prosegpkjaran.

6. Siswa banyak bekerja secara individual.

Sedangkan keunggulan dari pendekatan konvensiodalata waktu yang
diperlukan lebih sedikit karena dalam pembelajakanvensional siswa yang

cenderung pasif akan mempercepat proses pembelajara

E. Penélitian yang Relevan
Hasil penelitian lain yang relevan dengan yangkdikan peneliti, di
antaranya adalah:

1. Astuti (2000) tentang penerapan strategi belajapkaatif tipe STAD pada
pembelajaran matematika menunjukkan bahwa pembetagengan strategi
belajar kooperatif tipe STAD memberikan hasil yaedih baik (sekitar
32.24%) jika dibandingkan dengan mereka yang kbetlgagan pembelajaran
biasa.

2. Suhena (2001) tentang pembelajaran keterampilasepnmatematika melalui
belajar kooperatif pada pokok bahasan luas pernmuka@ngun ruang
menunjukkan bahwa dengan pembelajaran kooperaigkdt penguasaan
siswa meningkat menjadi kategori baik (75%) padaateir.

3. Adili (2002) menunjukkan bahwa pembelajaran deng@nggunakan STAD
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pelajanaembaca

pemahaman.
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Sedangkan, penelitian yang mengkaji tentang koniaksdilakukan oleh

Heruman (2003) tentang pembelajaran kontekstubbdep hasil belajar siswa
pada pokok bahasan pecahan ditemukan bahwa héshrbmatematika siswa
yang memperoleh pembelajaran kontekstual lebih diédndingkan dengan hasil

belajar siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.



